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Abstrak 

Sejarah Tranmigrasi suku Bali di Desa Nusa Raya Kecamatan Belitang III Kabupaten OKU Timur 
merupakan tranmigrasi yang menarik dan penting untuk dikaji lebih dalam kerena suku Bali yang 
berkembang di Belitang III sampai saat ini sudah mengalami perkembangan yang maju. Selain suku 
Jawa yang menjadi mayoritas sebagai suku transmigrasi di Belitang III Kabupaten OKU Timur namun 
suku Bali juga tidak kalah pentingnya dalam sejarah khususnya dalam perkembangan berbagai aspek 
seperti di desa Nusa Raya Kec. Belitang Kabupaten OKU Timur. Tujuan utama peneliti melakukan 
penelitian ini ialah untuk mengetahui Sejarah Transmigrasi Suku Bali (1959-2000), faktor-faktor 
yang mempengaruhi kehidupan transmigrasi Suku Bali, serta untuk mengetahui kehidupan 
Transmigrasi Suku Bali (1959-2000) di Desa Nusa Raya Kecamatan Belitang III Kabupaten OKU 
Timur dalam bidang ekonomi, sosial, dan budaya. Dalam penulisan ini peneliti menggunakan metode 
penelitian Historis, teknik pengumpulan data dilakukan mulai dari observasi, dokumentasi, 
wawancara, dan studi dokumen. Analisis data menggunakan interpretasi historis dan dilanjutkan 
historiografi. Hasil penelitian yang diperoleh adalah sejarah awal transmigrasi suku Bali yang ada di 
desa Nusa Raya dimulai tahun 1959 yang berasal dari Kecamatan Badung Provinsi Bali. Yang menjadi 
faktor transmigrasi suku Bali adalah faktor ekonomi, sosial dan politik. Adapun dalam 
perkembangannya suku Bali mengalami kemajuan dalam bidang sosial, budaya, ekonomi dan aspek 
lainnya dari tahun 1959-2000 khususnya di desa Nusa Raya Kecamatan Belitang III Kabupaten OKU 
Timur. 
Kata Kunci: Transmigrasi, Suku Bali, Nusa Raya 
 

Abstract 
The history of transmigration of the Balinese tribe in Nusa Raya Village, Belitang III District, East OKU 
Regency is an interesting and important transmigration to study in more depth because the Balinese 
tribe that developed in Belitang III has experienced advanced development to date. Apart from the 
Javanese who are the majority as transmigration tribes in Belitang III, East OKU Regency, the Balinese 
are also no less important in history, especially in the development of various aspects such as in the 
village of Nusa Raya, Kec. Belitang, East OKU Regency. The main aim of the researcher in conducting 
this research is to find out the history of the Balinese transmigration (1959-2000), the factors that 
influence the life of the Balinese transmigration, and to find out the life of the Balinese transmigration 
(1959-2000) in Nusa Raya Village, Belitang III District, OKU Regency East in the economic, social and 
cultural fields. In this writing, researchers used historical research methods, data collection techniques 
were carried out starting from observation, documentation, interviews and document study. Data 
analysis uses historical interpretation and continues with historiography. The research results obtained 
are the early history of the transmigration of the Balinese tribe in Nusa Raya village starting in 1959, 
originating from Badung District, Bali Province. The factors behind the transmigration of the Balinese 
tribe are economic, social and political factors. Meanwhile, in its development, the Balinese tribe 
experienced progress in the social, cultural, economic and other aspects from 1959-2000, especially in 
Nusa Raya village, Belitang III District, East OKU Regency. . 
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Pendahuluan
  
         Indonesia adalah negara kesatuan 
yang berbentuk Republik sebagai negara 
yang kesatuan merupakan suatu 
konsekuensi atas kondisi geografis 
Indonesia dengan pulau-pulau yang 
membentang dari Sabang sampai 
Merauke dan memiliki wilayah laut yang 
sangat luas, sekitar 2/3 wilayah Indonesia 
berupa lautan. Dengan cakupan wilayah 
laut yang begitu luasnya, maka Indonesia 
pun diakui secara Internasional sebagai 
negara kepulauan yang ditetapkan dalam 
UNCLOS 1982 yang memberikan 
kewenangan dan memperluas wilayah 
laut Indonesia dengan segala ketetapan 
yang mengikutinya.2 Berdasarkan 
UNCLOS 1982 zona laut suatu negara 
dibagi menjadi zona dimana negara 
memiliki kedaulatan penuh didalamnya 
dan zona dimana negara hanya memiliki 
yurisdiksi yang terbatas dan hak 
berdaulat saja (Efritadew, 2017). 
Secara geografis indonesia membentang 
dari 60 LU sampai 110 LS dan 920 
samapai 1420 BT, terdiri dari pulau-pulau 
besar dan kecil yang jumlahnya kurang 
lebih 17.504 pulau. Tiga perempat 
wilayahnya adalah laut (5,9 juta km2). 
Dengan panjang garis pantai 95.161 km, 
terpanjang kedua di setelah kanada 
(Arianto, 2020).  
         Kearifan Lokal adalah suatu 
keberagaman yang diwujudkan dalam 
kehidupan masyarakat yang dapat 
dilindungi oleh undang-undang yang 
dapat dilestarikan sebagai nilai budaya 
Kearifan local diwilayah Palembnag 
sangat banyak sekali ditemukan dalam 
kehidupan masyarakat, hal ini dapat 
dimanfaatkan bagi kita dosen /,guru 
dimanfaatkan sebagai sumber 
pembelajaran sejarah, hal ini dapat 
mengangkat suatu budaya atau peristiwa 
sejarah yang dikenal dan dipahami oleh 
masyarakat atau siswa dalam mengenal 
budaya mereka (Suriadi, 2022). Suatu 
wilayah yang dihuni oleh kelompok-
kelompok masyarakat pada suatu lokal 
tertertu bisa juga dikatakatan sebagai 
aktifitas kelokalan. Seperti aktifitas 
kelokalan dari Transmigrasi Suku Bali 

(1959-2000) ke Desa Nusa Raya Kecamatan 
Belitang III Kabupaten OKU Timur yang 
menyebabkan sejarah kelokalan. Sejarah 
Kelokalan yang ada di Desa Nusa Raya merupakan 
hasil dari Transmigrasi Masyarakat Suku Bali 
(1959-2000) di Desa Nusa Raya Kecamatan 
Belitang III Kabupaten OKU Timur. 
         Transmigrasi adalah untuk meningkatkan 
kemampuan dan produktivitas masyarakat 
transmigrasi, membangun kemandirian dan 
mewujudkan integritas di pemukiman 
transmigrasi sehingga aspek ekonomi dan sosial 
budaya mampu tumbuh dan berkembang secara 
berkelanjutan. Untuk mewujudkan tujuan 
tersebut, Departemen Nakertrans pada tahun 
2006 mengembangkan Kota Terpadu Mandiri 
(KTM) di kawasan-kawasan transmigrasi. 
Transmigrasi mengacu pada perpindahan 
penduduk dari Pulau Jawa yang berpenduduk 
padat ke wilayah berpenduduk jarang diluar 
Pulau Jawa, dan bertujuan untuk mengurangi 
jumlah penduduk di Pulau Jawa. Masyarakat Etnis 
Bali merupakan perpindahan Transmigrasi dari 
Pulau Bali ke Pulau Sumatera Selatan tepatnya di 
Desa Nusa Raya Kecamatan Belitang III Kabupaten 
OKU Timur yang dimana dalam masyarakat 
tersebut masih banyak yang belum mengetahui 
bahwa adanya transmigrasi dari Bali ke Desa Nusa 
Raya. 
          Berdasarkan data Kementerian 
Transmigrasi pada tahun 1963 hingga 1968, 
jumlah pendatang asal Bali berjumlah 10,4% dari 
jumlah pendatang yang dimukimkan kembali oleh 
pemerintah Puncak perpindahan penduduk Bali 
keluar dari pulau Bali adalah meletusnya Gunung 
Agung. Pasca letusan Gunung Agung tahun 1963, 
kurang lebih 12.000 masyarakat Bali dievakuasi 
dari Bali (Efrianto, 2015). Suku Bali merupakan 
masyarakat yang sangat menganut nilai dan 
norma agama Hindu, serta terikat erat dengan 
Pulau Bali (Koentjaraningrat, 2004). Suku Bali 
merupakan sekelompok masyarakat yang 
disatukan oleh rasa kesatuan budaya, yang 
diperkuat dengan hadirnya kesamaan budaya. 
Menurut Geria (2000-63), landasan utama sistem 
sosial Bali didasarkan pada empat landasan 
utama: kekerabatan, wilayah, pertanian, dan 
kepentingan khususu. 
          Sumatera Selatan merupakan salah satu 
tujuan dari program transmigrasi bahkan 
terdapat informasi mengatakan bahwa daerah 
Sumatera Selatan adalah Provinsi yang pertama 
kali dituju untuk program transmigrasi sejak masa 
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pemerintahan kolonial Belanda akan 
tetapi program transmigrasi pada masa 
itu mengalami kegagalan. Barulah pada 
masa pemerintahan Presiden Soeharto 
program transmigrasi kembali 
berlangsung dengan program kerja 
Rencana Pembangunan Lima Tahun 
(Reeplita) yang dimulai pada tahun 1980. 
          Transmigrasi mengacu pada 
perpindahan penduduk dari Pulau Jawa 
yang berpenduduk padat ke wilayah 
berpenduduk jarang di luar Pulau Jawa, 
dan bertujuan untuk mengurangi jumlah 
penduduk di Pulau Jawa. Yang memiliki 
kepadatan penduduk tinggi, mengejar 
berbagai tujuan, termasuk pertimbangan 
dan upaya strategis di luar pulau Jawa 
yang padat penduduk, proses asimilasi 
migrasi, dll. (Hardjosudarmo, 1965). Salah 
satu bentuk mobilitas spasial atau migrasi 
penduduk inisiatif pemerintah sejak 
zaman kolonial, dikenal dengan nama 
Kolonisasi adalah Transmigrasi 
(Setiawan, 1905-2005). Transmigrasi 
dapat dilihat sebagai unsur dari kerangka 
percobaan yang teramat penting dalam 
memanfaatkan lahan di Indonesia 
(Hanson, 1982). 
          Penyelenggaraan Transmigrasi akan 
mendorong perluasan dan pengembangan 
dunia usaha dan investasi masyarakat 
yang memanfaatkan potensi yang ada, 
sehingga tercipta lapangan kerja dan 
peluang usaha yang lebih luas dan 
berkeadilan serta terciptanya pusat-pusat 
pertumbuhan ekonomi baru wilayah. Oleh 
karena itu, pelaksanaan Transmigrasi 
membuka peluang bagi warga dari daerah 
lain untuk berpindah dan menetap secara 
mandiri guna meningkatkan 
kesejahteraannya. Terbentuknya pusat-
pusat pertumbuhan ekonomi tersebut 
juga  
          Program transmigrasi dimulai pada 
tahun 1905 oleh pemerintah Hindia 
Belanda dengan istilah “kolonisasi”. 
Kolonisasi merupakan program 
perpindahan penduduk dari pulau Jawa ke 
pulau lain untuk menyelesaikan 
permasalahan kependudukan. Selain 
mengurangi kepadatan penduduk di pulau 
Jawa, pemerintah Hindia Belanda 

berupaya mendapatkan tenaga kerja murah 
dengan menjajah pulau tersebut guna 
memaksimalkan keuntungan dari wilayah jajahan 
tersebut (Hardjono J. M., 1982). 
          Mayoritas dari masyarakat yang menjadi 
penduduk transmigran adalah orang-orang Jawa. 
Hal ini memang sangat logis jika (“Jawanisasi”) 
adalah bagian yang memang tidak dapat 
terpisahkan dari program transmigrasi tersebut, 
karena hal itu merupakan titik balik pada sejarah 
kebijakan transmigrasi pemerintah Negara 
Indonesia saat arus balik transmigrasi terlihat 
jelas selama lima tahun terakhir. Setelah krisis 
ekonomi dan masa pemerintahan presiden 
Soeharto telah selesai, konflik-konflik sosial 
terjadi diluar pulau Jawa. 
          Masyarakat Etnis Bali merupakan 
perpindahan Transmigrasi dari Pulau Bali ke 
Pulau Sumatera Selatan tepatnya di Desa Nusa 
Raya Kecamatan Belitang III Kabupaten OKU 
Timur yang dimana dalam masyarakat tersebut 
masih banyak yang belum mengetahui bahwa 
adanya transmigrasi dari Bali ke Desa Nusa Raya. 
Oleh karena itu pentingnya untuk mengetahui 
tentang Sejarah Transmigrasi Suku Bali agar 
masyarakat di Desa Nusa Raya mengetahui 
adanyanya Trasnmigrasi Suku Bali di Desa 
tersebut 

 
Metode Penelitian 

Penelitian ini menggunakan metode 
Historis. Metode sejarah merupakan penelitian 
dengan mengkaji peristiwa masa lampau dengan 
data-data yang valid dan objektif untuk melihat 
diskripsi peristiwa sejarah yang utuh (James A. 
Black dan Jean J, 1999). Adapun langkah-langkah 
dalam penelitian ini adalah: 

Pertama, Heuristik merupalkaln pencalrialn 
sumber-sumber keteralngaln altalu buktik sejalralh 
aldallalh dual pendekaltaln yalng mungkin berhalsil 
dallalm pencalrialn balhaln-balhaln sumber dialtals. 
Talhalp ini dikenall sebalgali heuristic daln merupaln 
titik alwall setialp penulisaln sejalralh. Tujualnnyal 
aldallalh algalr peneliti dalpalt menggunalkaln daltal 
sebalnyalk mungkin untuk menghalsilkaln 
penelitialn yalng berkuallitals. Dalam pengumpulan 
data dilakukan obeservasi, wawancara, 
dokumentasi, studi dokumen dan kajian literatur.  

Kedua, Verifikalsi aldallalh proses 
pemeriksalaln terhaldalp kealslialn daln kebenalraln 
sumber sejalralh. Tujualnnyal untuk menguji falktal 
sejalralh dalri sumber yalng peneliti dalpaltkaln. Data 
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yang telah terkumpul maka dilakukan 
pemilahan dan mengambil data yang valid 
dan benar. 

Ketiga, Interpretalsi aldallalh 
menalfsirkaln terhaldalp teks perundalng-
undalngaln tersebut dalpalt diteralpkaln 
terhaldalp peristiwal kokret tertentu. 
Tujualn interpretalsi aldallalh untuk 
meningkaltkaln pemalhalmaln dallalm 
berbalgali alspek. Pada tahapan ini data 
yang sudah dilakukan verifikasi maka 
dilakukan penafsiran sejarah dengan ilmu 
bantu ekonomologis, sosiologis, 
antropologis dan ilmu bantu relevan 
lainnya. 

Keempat, Historiogralfi jugal dalpalt 
dialrtikaln sebalgali halsil altalu kalryal 
penulisaln sejalralh yalng berdalsalrkaln paldal 
daltal yalng telalh diungkalp, diuji, daln 
diinterprestalsi. Tujualnnyalaldallalh untuk 
membalntu memelihalral sejalralh balngsal 
Indonesialalgalr tidalk mudalh lenyalp oleh 
walktu. Pada tahapan ini penulis 
melakukan penulisan sejarah yang utuh 
sesuai data yang ada.  
 

Halsil dan Pembahasan 
 
Sejarah Awal Transmigrasi Suku Bali di 
Desa Nusa Raya Tahun 1959-2000 

Sejalralh Tralnsmigralsi Suku Balli 
(1959-2000) di Nusal Ralyal dimulali paldal 
talhun 1959 yalng dimalnal ketikal itu 
Pemerintalh mengaldalkaln sebualh progralm 
Tralnsmigralsi kepaldal malsyalralkalt Provinsi 
Balli. Kemudialn diberitalhukaln balhwal 
sialpalsaja yalng berminalt untuk mendalftalr 
progralm Tralnsmigralsi ke wilalyalh 
Sumaltral Selaltaln secalral graltis daln 
ditalnggung oleh Pemerintalh. 

 
Gambar 1. Lokasi Pura Pertama Masyarakat 
Transmigrasi (Dokumentasi Artane, 2024 ) 

Paldal talhun 1967 sebualh pural 
pertalmal dibalngun dengaln kalyu daln 
beraltalp sebualh dalun ilallalng.Ketikal 

malsyalralkalt Suku Balli meralyalkaln halri ralyal Nyepi 
merekal melalksalnalkalnnyal dengaln balik daln 
sederhalnal ketikal itu.Kaltal ‘’Nyepi” tersebut ya litu 
beralsall dalri kaltal sepi disisi lalin mengaldung alrti 
hening, sunyi-senyalp”. 

Berdalsalrkaln halsil walwalncalral dalri Balpalk 
Made Reno halri ralyal Nyepi jaltuh paldal 
“Penalnggallaln Alpisaln” paldalsalsih 
kedalsal.Pengendallialn diri ini di calpali “Caltur Braltal 
Penyepialn” yalng mulali dilalkukaln mulali pukul 
06.00 salmpali pukul 06.00 besok palginyal, dengaln 
melalkukaln hall-hall berikut: yalitu almalti Geni (tidalk 
menyallalkaln alpi/lalmpu) termalsuk alpi nalfsu yalng 
mengalndung malknal pengendallialn diri dalri segallal 
bentuk alngkalral murkal, almalti kalryal (tidalk 
bekerjal) daln yalng palling penting tidalk melalkukaln 
alktifitals rohani untuk menyucikan diri, amati 
lelungan (tidak berpegian) dilarang bepergian 
keluar rumah/jalan akan tetapi senantiasa 
menyucikan diri dengan memusatkan pikiran 
astiti bhakti kehadapan Ida Sang Yang Widi 
Wase/Ista Dewata, dan amati lelanguan (tidak 
bersenang-senang) dilarang mengadakan hiburan 
atau rekreasi yang bertujuan untuk bersenang, 
melainkan tekun melatih batin untuk mencapai 
produtivitas rohani yang tinggi dan baik.  

 
Gambar 2. Lokasi Pura Pertama Masyarakat 
Transmigrasi (Dokumentasi Artane, 2024 ) 

 

Desal Nusal Ralyal terletalk di Kecalmaltaln 
Belitalng III Kalbupalten OKU Timur. Malsyalralkalt 
dalpalt beralngkalt dalri Desalke Kotal Pallembalng 
dengaln sepedal motor altalu mobil dallalm walktu 5 
jalm. Lokalsi ini disebut OKU Timur kalrenal terletalk 
di Daleralh (Ogaln Komering Ulu Timur). Penduduk 
Desal malsih balnyalk memegalng teguh aldalt istialdalt 
daln traldisi yalng di walrisi dalri nenek moyalng, 
demikialn jugal dallalm kehidupaln bermalsyalralkalt 
merekal malsih meneralpkaln sistem kehidupaln 
sosiall sertal mempertalhalnkaln alpal yalng 
merekalalnggalp balik itu dallalm bidalng sosiall, 
budalyal, daln algalmal yalng meningkalt. 
 Malsyalralkalt Desal Nusal Ralyal        aldallalh 
malsyalralkalt yalng bersaltu, ralmalh sesalma 
pendaltalng, memiliki kepedulialn yalng tinggi, daln 
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budalyal gotong royongnyal yalng melekalt 
eralt paldal malsing-malsing walrgal Desal. 
Desal Nusal Ralyal sendiri terdiri dalri 
beralgalm suku yalng hidup berdalmpingaln 
daln dallalm kebersalmalaln daln 
persaludalralaln, di Desal ini terdalpalt Suku 
Jalwal, daln Suku Balli. 

 
 
Gambar 3. Lokasi SD Negeri 1 dan SD Negeri 2 
Desa Nusa Raya (Dokumentasi Pribadi, 2024) 

Berdalsalrkaln halsil walwalncalral dalri 
Balpalk Kukuh Hidalyalt Paldal talhun 1974 
balrulalh dialdalkalnnyal sebualh pemilihaln 
Kepallal Desal Nusal Ralyal yalng ke-2 yalitu 
Balpalk Halrdiyalnto dengaln malsal 
jalbaltalnnyal salmpali talhun 1976. Paldal 
talhun 1976 kemudial dialdalkalnnyal 
kemballi sebualh pemilihaln Kepallal Desal 
yalng ke-3 yalitu Balpalk Kalriyo dengaln 
malsal jalbaltalnnyal salmpali talhun 1986.Paldal 
talhun 1980 mulali di balngun sebualh 
sekolalh alngkaltaln pertalmal SD Negeri 1 
Nusal Ralyaldengaln jumlalh siswalnyal saltu 
kelals 40 oralng. Dari data tersebut 
memberikan keterangan persebaran 
Transmigrasi Suku Bali yaitu di Provinsi 
Sumatera Selatan Kecamatan Belitang III 
di Desa Nusa Raya Tahun penetapan 1959 
dengan jumlah 96 Jiwa. Pada kloter 
pertama program Transmigrasi Suku Bali 
ada 3 Kepala Keluarga 7 Jiwa dengan 
rinciannya 4 orang berjenis kelamin laki-
laki dan 3 orang berjenis kelamin 
perempuan dengan retan usia rata-rata 
yang mengikuti program Transmigrasi 
yaitu berkisar 30 tahun dan pada tahun 
2024 ini mereka sudah meninggal dunia. 

Pada kloter kedua program 
Transmigrasi Suku Bali ada 24 Kepala 
Keluarga 89 Jiwa dengan rinciannya 57 
orang berjenis kelamin laki-laki dan 32 
orang berjenis kelamin perempuan 
dengan retan usia rata-rata yang 
mengikuti program Transmigrasi yaitu 
berkisar 40-45 tahun masih dalam 
kategori usia produktif dan pada tahun 
2024 ini mereka ada yang masih hidup 

dan sudah meninggal dunia. Dari data tersebut 
merupakan hasil dari jumlah penduduk yang 
bertransmigrasi dari Suku Bali ke Desa Nusa Raya 
(1959-2000) yang dimana merupakan di dalam 
tablet ersebut terdapat data dari masyarakat 
kloter pertama dan kedua beserrta keluarganya. 
Dari data di atas dapat dilihat lebih dominan 
penduduk laki-laki dari pada penduduk 
perempuan, tetapi pada saat pemerintah 
mengadakan program Keluarga Berencana (KB) 
jumlah penduduk mengalami penurunan dan di 
dominan oleh jumlah perempuan. 

 
Faktor-faktor Transmigasi Suku Bali di Desa 
Nusa Raya Tahun 1959-2000 
 Adapun falktor-falktor pendorong dari 
Masyarakat Tralnsmigralsi Suku Bali (1959-2000) 
di Desa Nusa Raya aldallalh falktor kependudukaln 
yalng di Daleralh Provinsi Balli sudalh cukup paldalt 
daln wilalyalh sudalh sempit dikarenakan pada saat 
itu belum menerapkan sitem Keluarga Berencana 
(KB) dimana itu merupakan salah satu faktor yang 
mempercepat pertumbuhan jumlah penduduk. 
 Selalin itu jugal disebalbkaln kalrenal falktor 
ekonomi di malnal paldal malsal itu malsyalralkalt malsih 
sulit daln terbaltals untuk mendapatkan  pekerjaan, 
dimana itu juga yang menyebabkan terjadinya 
sebuah kemiskinan di Provinsi Bali. Kemudian 
masyarakat tertarik untuk mencoba merubah 
kondisi perekonomiannya agar lebih baik 
diwilayah yang baru dengan mengikuti program 
transmigrasi yang dibuat oleh Pemerintah ke 
Provinsi Sumatera Selatan tepatnya di Desa Nusa 
Raya Kecamatan Belitang III Kabupaten OKU 
Timur. 
 Selanjutnya faktor alam yaitu terkait 
adanya bencana alam di wilayah Bali pada saat itu 
terjadi gunung meletus yaitu Gunung Agung 
hingga menyebabkan korban yang tidak sedikit 
bagi masyarakat di Bali. Korban bencana gunung 
meletus tersebut menimbulkan korban jiwa 
sebanyak 1.549 orang. Selain itu, sekitar 1.700 
rumah hancur dan ratusan ribu orang kehilangan 
mata pencahariannya. Selain itu, lahar yang keluar 
dari letusan Gunung Agung juga menyebabkan 
ratusan ribu ton produksi pangan yang rusak. 
Dengan kondisi tersebut maka sebagian 
masyarakat beralasan untuk melakukan 
transmigrasi di wilayah Belitang kab. OKU Timur 
Sumatera Selatan.  
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Kehidupan Masyarakat Transmigrasi 
Suku Bali di Desa Nusa Raya dalam 
bidang Ekonomi Tahun 1959-2000 
  Kondisi kehidupan masyarakat 
Suku Bali di daerah Banjar Gegaran Desa 
Baha Kecamatan Menguwi Kabupaten 
Badung pada tahun 1959 saat itu dari segi 
lahan pertanian sudah sempit dan terletak 
di gunung Batur yang di batasi oleh hutan 
lindung di sebelah Timur dan tidak bisa 
menyebar ke Barat. dari keterbatasan 
lahan pertanian dan selain kurangnya 
penghasilan pendapatan dari masyarakat 
Suku Bali dalam hal untuk membiayai 
upacara adat yang cukup banyak dan 
besar ini mereka memilih untuk 
melakukan perpindah ke wilayah lainnya 
agar harapan dari mereka ketika berada 
ditempat yang baru mereka bisa merubah 
perekonomian dan kesejahteraan 
masyarakat Suku Bali saat itu. Kehidupan 
ekonomi masyarakat transmigrasi Suku 
Bali di Desa Nusa Raya yaitu mereka 
mengandalkan disektor pertanian, 
perkebunan, dan perternakan seperti 
bertani ubi kayu, berkebun buah pisang, 
kelapa, sawit, dan karet.  

 
 

 
Gambar 4. Perkebunan singkong, kelapa, 

sawit, pohon pisang,jeruk, dan Kebun Karet di 
Desa Nusa Raya (Dokumentasi Artane, 2024) 

 
Gambar 5. Perternakan Babi, Sapi dan Ayam di 

Desa Nusa Raya (Dokumentasi Pribadi, 2024) 
 Berdalsalrkaln halsil walwalncalral dalri Balpalk 
Walyaln Olog dan Wayan Wirnawan ketikal 
memperingalti halri suci Algalmal Hindu seperti 
Gallungaln, Kuningaln, Palgerwesi, Siwallaltri, 
Purnalmal-Tilem, daln Nyepi malsyalralkalt suku Balli 
paldal salalt itu mereka lsalngalt sederhalnal daln 
membualt allalt daln balhaln-balhaln untuk pemujalaln 
dengaln allalt daln balhaln sealdalnyal, merekal tinggall 
memetik altalu mengalbil dalri kebun altalu 
perkalralngaln rumalh merekal sendiri, seperti 
bungal, dalun kelalpal, bualh kelalpal, dalun pisalng, 
bualh, sedalngkaln untuk dalging malsyalralkalt Suku 
Balli sudalh mulali menernalk alyalm daln memelihara 
balbi kalrenal walktu itu malsih hutaln. Paldal talhun 
1962 sebualh pembalngunaln jallaln talnalh mulali di 
perbaliki algalr dalpalt dialkses oleh malsyalralkalt dan 
kendaraan yang datang ke Desa Nusa Raya. 
 

 
Gambar 6.  Alat Untuk bertani Traktor dan Mesin 

Penggiling Padi (Dokumentasi Pribadi, 2024) 

Menurut halsil walwalncalral dalri Balpalk 
Ketut Sujalrno selaku Pamong Desa di Desa Nusa 
Raya mengatakan bahwapaldal talhun 1963 
malsyalralkalt balru hanya mengenall sepedal daln 
motor untuk kendaraan yang di pakai dalam 
beraktifitas sehari-hari, yang dimana tidak semua 
masyarakat mempunyai sepeda dan motor hanya 
ada sebagian saja dan itupun malsih sedikit yalng 
memilikinyal. Selanjutnya Paldal talhun 1966 
pakaian yang digunakan oleh masyarakat Suku 
Bali berupa seperti salndall, celalnal, sepaltu kalin, 
salndall altom bersualral ketikal dipalkali jallaln dan 
salndall balkialk. Sebelum talhun 1966-1977 
malsyalralkalt suku Balli sudalh aldal yalng melalkukaln 
perpindalhaln dalri Desal Nusal Ralyal dikalrenalkaln 
oleh berbalgali falktor alntalral lalin: sulitnyal 
mengolalh lalhaln perkebunaln daln pertalnialn yalng 
paldal salalt itu hutaln kering daln teknologi malsih 
traldisionall daln kondisi jallaln yalng malsih belum 
balgus. 



Danadyaksa Historica 4 (2) (2024): 73-82           79 
 

Available online at: https://jurnal.um-palembang.ac.id/JDH/index 

 
Kehidupan Masyarakat Suku Bali  di 
Desa Nusa Raya dalam bidang sosial 
dan budaya Tahun 1959-2000 
 Masyarakat yang bertransmigrasi 
dari Provinsi Bali ke Provinsi Sumatra 
Selatan tepatnya di Desa Nusa Raya tidak 
meninggalkan warisan tradisi dan budaya 
dari nenek moyang karena itu yang masih 
melekat dalam diri setiap masyarakat 
Suku Bali dan mereka selalu menjaga dan 
melestarikannya di wilayah yang baru 
sampai dengan sekarang. 
 

 

 
Gambar 7.  Seni Ukir Ogoh-ogoh, seni ukir 

patung bangunan pura, dan acara adat 
pernikahan di Desa Nusa Raya 

(Sumber: Dokumentasi Pribadi, 2024) 

Dalam bidang budaya masyarakat 
Suku Bali senan tiasa membuat seni 
ukiran bangunan berupa pura dan patung 
untuk menghiasi atau menambah suatu 
bentuk yang indah/mempercantik dan 
memberikan sibol-simbol tertentu cerita 
sejarah pada setiap ukiran yang dibuat 
tersebut, seni ukiran tersebut  masih 
dijaga dan lestarikan sampai dengan 
sekarang. 

 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 

 
Gambar 8. Acara Persembahyangan, Alat Musik 

(Gamelan), dan Wayang (Dokumentasi Pribadi, 2024) 
Masyarakat Suku Bali di Desa Nusa Raya 

setiap 15 hari sekali melakukan persembyangan 
bersama yang diberi nama Purnama-Tilem, tujuan 
dari persembahyangan ini adalah untuk 
menghormati, dimudahkan segala urusannya  
serta memohon keselamatan dan perlindungan 
kepada Ida Sang Hyang Widhi Wasa atau 
manifestasinya. 

Selain itu juga masih erat seperti dalam hal 
kesenian tari tradisional, gamelan, wayang, petas 
drama , dan tradisi keagamaan. Di Desa Nusa Raya 
sendiri tidak hanya ada Suku Bali tetapi ada juga 
Suku Jawa yang dimana dalam kegiatan sosial 
mereka sangat menjunjung tinggi toleransi antar 
agama, seperti ketika masyarakat Suku Bali 
sedang melakukan kegiatan sembahyangan, dan 
kegiatan hari raya suci agama hindu masyarakat 
non-hindu saling menghormati dengan cara jika 
sedang melakukan sembahyang masyarakat non-
hindu itu tidak mengganggu ketika mereka 
melakukan persembahyangan sampai mereka 
selesai sedangkan pada saat hari raya agama 
hindu masyarakat non hindu itu datang dan 
bershilahturmahi sambil dengan ikut merasakan 
keberagaman budaya yang ada di Desa Nusa Raya. 

 
Pembahasan 
 Berdasarkan halsil walwalncalral dalri 
Peralngkalt Desal daln Tokoh Malsyalralkalt nalmal Desal 
Nusal Ralyal        aldallalh Nusal itu beralti Wilayah daln 
Ralyal itu beralrti Ralmali, Jaldi bisal dialrtikaln balhwal 
Desal Nusal Ralyal ini wilayah yalng dalhulunyal 
dikelilingi oleh hutaln yalng dihalralpkaln dimalsal 
depaln algalr bisal menjaldi ralmali.Desal Nusal Ralya 
laldallalh sallalh saltu Desal Daleralh tralnsmigralsi yalng 
di malnal penduduknyal silih bergalnti.Desal Nusal 
Ralyal tepaltnyal beraldal di Kecalmaltaln Belitalng III 
Kalbupalten Oku Timur, yalng dimalnal 
malsyalralkaltnyal beralsall dalri beberalpal daleralh 
yalng aldal di Indonesial. Desal Nusal Ralyal terbentuk 
dalri keberalgalmaln suku budalyal yalng alda lalntalral 
lalin yalng beralsall dalri Pulalu Jalwal yalitu Jogjal, 
Semalralng daln Balli daln malsih balnyalk lalgi. 

Berdalsalrkaln daltal dalri walwalncalralIbu 
Ralteg daln Balpalk Ketut Sujalrnoselalku malsyalralkalt 
suku Balli kloter ke2 mengaltalkaln balhwal Sejalralh 
Tralnsmigralsi Suku Balli (1959-2000) di Nusal Ralyal 
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Kecalmaltaln Belitalng III Kalbupalten OKU 
Timur dimulali paldal talhun 1959 yalng 
dimalnal ketikal itu Pemerintalh 
mengaldalkaln sebualh progralm 
tralnsmigralsi kepaldal malsyalralkalt Provinsi 
Balli. Kemudialn diberitalhukaln balhwal 
sialpal yalng berminalt untuk mendalftalr 
progralm tralnsmigralsi ke wilalyalh Sumaltral 
Selaltaln secalral graltis daln ditalnggung oleh 
Pemerintalh. 

Berdalsalrkaln halsil walwalncalral 
dengaln Balpalk Ketut Sujalrno daln Ibu 
Ralteg dallalm perjallalnalnnyal dalri Provinsi 
Balli menuju Provinsi Sumalteral Selaltaln 
membutuhkaln walktu selalmal 7 halri, 
dengaln menggunalkaln 4 kendalralaln mobil 
truk. Kemudialn dilalnjutkaln menuju 
pelalbuhaln Gilimalnuk menuju pelalbuhaln 
Balnyuwalngi dengaln menggunalkaln kalpall 
Ferry.Sesalmpalinyal di Balnyuwalngi 
merekal melalnjutkaln perjallalnalnnyal 
dengaln menggunalkaln keretalalpi menuju 
Suralbalyal Jalwal Timur.Setelalh salmpali di 
Jalwal Timur paldal pukul 09.00 
palgi.Kemudialn merekal melalnjutkaln 
perjallalnalnyal dengaln menggunalkaln 
keretalalpi lalgi menuju Provinsi 
Jalkalrtal.Sesalmpalinyal merekal di Jalkalrtal 
merekal melalnjutkaln perjallalnalnnyal 
dengaln menggunalkaln mobil menuju 
pelalbuhaln Meralk.Setibalnyal di pelalbuhaln 
Balkalhunei merekal melalnjutkaln 
perjallalnalnnyal dengaln menyebralng 
menggunalkaln kalpall Ferry itu merekal 
salmpali di pelalbuhaln Balkalhunei Provinsi 
Lalmpung. 

Paldal talhun 1969 sebualh kesenialn 
Balli  seperti talri traldisionall Balli, Galmelaln, 
Walyalng, daln Ketopralk di perkenallkaln 
altalu ditalmpilkaln ketikalaldalalcalralaldalt daln 
sebalgali salralnal upalyal persembalhyalngaln 
daln sebalgali hiburaln Malsyalralkalt.Generalsi 
ke dual Suku Balli memiliki kealdalaln hidup 
yalng tergolong sederhalnal malsih aldal 
kekuralngaln balik dalri pembalngunaln 
insfraltruktur, malkalnaln, palkalialn, 
pelalyalnaln kesehaltaln, tralnsportalsi, 
pendidikaln, daln lalin sebalgalinyal. 

Menurut halsil walwalncalral dengaln 
Balpalk Kukuh Hidalyalt paldal talhun 1970 
sekolalh pertalmal daln alngkaltaln pertalmal 
balru dibalngunketikal itu bernalmal SD 
Negeri 1 Nusal Tunggall daln malsyalralkalt 

Desal Nusal Nusal Ralyal sekolalhnyal malsih numpalng 
di Desal Nusal Tunggall dengaln jumlalh siswalnyal 
saltu kelals 50 oralng.Dalri halsil walwalncalral dalri Ibu 
Palinem menjelalskaln balhwalpaldal talhun 1972 
balrulalh algalmal Kristen merupalkaln yalng ke 3 
malsuk ke Desal Nusal Ralyal dengaln jumlalh 17 
Kepallal Kelualrgal. Paldal talhun 1973 kendalraln 
seperti mobik Pick up balru digunalkaln di Desal 
Nusal Ralyal untuk mengalngkut malsyalralkalt yalng 
ingin bekerjal ke daleralh Mualraldual.  

Berdalsalrkaln halsil walwalncalral dalri Balpalk 
Ketut Sujalrno keberalgalmaln Budalyal daln 
Traldisinyal yalng aldal di Desal Nusal Ralyal membualt 
malsyalralkalt hidup rukun, salling menghormalti daln 
menjalgal sikalp  toleralnsi, menghalrgali perbedalaln 
saltu salmal lalin. Ketikalmalsyalralkalt Suku Balli 
sedalng aldal halri ralyal sucialgalmalhindu malsyalralkalt 
suku jalwal daln Kristen salling berkunjung malin, 
ketikalaldalalcalral pernikalhalnpun di malsyalralkalt 
Suku Balli merekal salling haldir mengucalpkaln 
selalmalt kepaldal kelualrgal yalng menikalh. Ketikalaldal 
yalng sedalng membalngun rumalh traldisi gotong 
royong malsih dilalkukaln oleh malsyalralkalt daln 
merekal hidup rukun daln selallu berdalmpingaln 
saltu salmal lalinnyal. 
Bersalrkaln halsil walwlncalral bersalmal Balpalk Ketut 
Sujalrno, Nyomaln Salrme, dan Walyaln Wirnalwaln 
paldal talhun 1998 sebualh pertalnialn kalret daln 
salwit balru aldal di Desal Nusal Ralyal, dalri halsil 
pertalnialn itu malsyalralkalt menjaldi jaluh lebih balik 
perekonomialnnyal.Sejalk itu malsyalralkalt Suku Balli 
balru bisal memperbaliki kondisi pembalngunaln 
rumalh, menyekolalhkaln alnalk-alnalknyal, daln untuk 
memenuhi kebutuhaln kelualrgalnyal. Kemudialn 
Paldal talhun 1996 dialdalkalnnyal kemballi sebualh 
pemilihaln Kepallal Desal Nusal Ralyal yalng ke-6 yalitu 
Balpalk Halrun Balstalri dengaln malsal jalbaltalnnyal 
salmpali dengaln talhun 2001. Peralyalaln Halri Suci 
Algalmal Hidu salalt ini di Desal Nusal Ralyal seperti halri 
ralyal Gallungaln, Kuningaln, Palgerwesi, Purnalmal-
Tilem, daln Nyepi, malsyalralkaltnyal sudalh mulali 
membualt allalt daln balhaln persembalhalnnyal mulali 
dengaln membeli yalng sudalh jaldi dikalrenalkaln 
sudalh sibuk bekerjal, sedikit memiliki walktu, 
mencalri yalng pralktis daln mulali lalngkalnyalallalt daln 
balhaln tersebut, alkaln tetalpi tidalk semual 
malsyalralkalt membeli aldal jugal malsyalralkalt yalng 
malsih membualt sendiri salmpali sekalralng. 
 
Kesimpulan 

Berbalgali falktor yalng mempengalruhi suku 
Balli (1959-2000) di Desal Nusal Ralyal Kecalmaltaln 
Belitalng III Kalbupalten OKU Timur melalkukaln 
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progralm tralnsmigralsi kalrenal, falktor 
kependudukaln yalng di daleralh Provinsi 
Balli sudalh cukup paldalt daln wilalyalh sudalh 
sempit sehinggal membutuhkaln 
perlebalraln salalt itu, falktor ekonomi 
ekonomi dimalnal paldal malsal itu 
malsyalralkalt malsih sulit daln terbaltals 
untuk mendalpaltkaln lalpalngaln pekerjalaln, 
aldal sebualh bencalnal allalm di Provinsi Balli. 
Kehidupaln di bidalng ekonomi, sosiall daln 
budalyal malsyalralkalt suku Balli paldal awal 
tranmigrasi di mulai hingga salalt itu 
malsyalralkalt suku Balli melalkukaln kegialtaln 
perkebunaln, pertenalkaln daln pertalnialn 
yalitu seperti berkebun singkong, kalyu, 
daln bualh, peternalkaln alyalm,balbi, daln salpi, 
pertalnialn paldi, kalret, daln salwit. 
Kehidupaln Sosiall malsyalralkalt suku Balli 
paldal salalt itu ketik lalda lalcalra lhalri ralyal suci 
algalmal hindu malsyalralkalt suku Jalwal daln 
Kristen salling berkunjung malin, ketika 
laldal alcalral pernikalhalnpun di malsyalralkalt 
suku Balli merekal salling haldir 
mengucalpkaln selalmalt kepaldal kelualrgal 
yalng menikalh Kehidupaln Budalyal 
malsyalralkalt suku Balli yalitu paldal salalt itu 
malsyalralkalt suku Balli ketikal  aldal kegialtaln 
kealgalmalaln merekal sering menalmpilkaln 
sebualh talrialn traldisionall, galmelaln, 
walyalng, daln ketopralk, daln walyalng 
sebalgali salralnal persembalhyalngaln daln 
sebalgali hiburaln malsyalralkalt. 
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